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Abstract

Used cooking oil is an environmental waste stream that can be addressed through reuse
and waste valorization. In Islamic boarding schools, such utilization can also serve as an
environmental education medium and a means of developing students” practical skills.
This community service program aimed to strengthen students’ capacity to understand
used cooking oil management and to practice its utilization as a raw material for
environmentally friendly soap. The activity was conducted on 30 June 2026 at Bait
Qur’an  Tahfidz Al-Qur’an Islamic Boarding School, Bogor Regency, through
environmental education, demonstration, hands-on practice, and evaluation. A total of
27 students completed the evaluation questionnaire. The instrument consisted of 15
statements using a four-point Likert scale and was grouped into Program Benefits and
Partnership Benefits. Descriptive analysis showed an average score of 3.44 for Program
Benefits, 3.26 for Partnership Benefits, and 3.38 overall. The highest scores were
obtained for increased environmental knowledge and contribution to waste reduction,
both at 3.67, while the lowest score was obtained for ease of understanding the material
at 3.19. The findings indicate that the activity was positively received and that
combining environmental education with hands-on practice is relevant for strengthening
students’ capacity to utilize used cooking oil. However, the available evaluation
primarily reflects participants’ perceptions and therefore was not used to claim long-
term behavioral change. Program sustainability is directed toward regular collection of
used cooking oil, reuse of training materials, and continued practice within the boarding
school

Abstrak

Pengelolaan minyak jelantah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang
dapat ditangani melalui pemanfaatan kembali menjadi produk bernilai guna. Di
lingkungan pesantren, pemanfaatan tersebut sekaligus dapat menjadi media
pendidikan lingkungan dan pengembangan keterampilan praktis santri.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas santri
dalam memahami pengelolaan minyak jelantah dan mempraktikkan
pemanfaatannya sebagai bahan baku sabun ramah lingkungan. Kegiatan
dilaksanakan pada 30 Juni 2026 di Pondok Pesantren Bait Qur’an Tahfidz Al-
Qur’an, Kabupaten Bogor, melalui edukasi lingkungan, demonstrasi, praktik
langsung, dan evaluasi. Sebanyak 27 santri mengisi kuesioner evaluasi.
Instrumen terdiri atas 15 pernyataan dengan skala Likert empat poin dan
dikelompokkan ke dalam dimensi Manfaat Program dan Manfaat Kemitraan.
Analisis deskriptif menunjukkan rata-rata Dimensi Manfaat Program sebesar
3,44, Dimensi Manfaat Kemitraan sebesar 3,26, dan rata-rata keseluruhan
sebesar 3,38. Skor tertinggi terdapat pada indikator peningkatan pengetahuan
lingkungan dan kontribusi terhadap pengurangan limbah, masing-masing
sebesar 3,67, sedangkan skor terendah terdapat pada kemudahan memahami
materi sebesar 3,19. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diterima secara
positif oleh peserta dan bahwa kombinasi edukasi dengan praktik langsung
relevan untuk penguatan kapasitas santri dalam pemanfaatan minyak jelantah.
Namun, evaluasi yang tersedia terutama menggambarkan persepsi peserta
sehingga belum digunakan untuk menyimpulkan perubahan perilaku jangka
panjang. Keberlanjutan program diarahkan pada pengumpulan minyak jelantah
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Kata kunci: (3-5 Kata) secara teratur, penggunaan kembali materi pelatihan, dan praktik lanjutan di
Kesadaran lingkungan; lingkungan pesantren.

Minyak jelantah;
Pemberdayaan santri;
Pesantren;

Sabun ramah lingkungan

Pendahuluan

Minyak jelantah merupakan limbah yang muncul dari aktivitas memasak dan
perlu dikelola agar tidak dibuang secara langsung ke lingkungan. Pembuangan minyak
jelantah yang tidak tepat dapat menambah beban pencemaran, sedangkan pemanfaatan
kembali membuka peluang untuk mengubah limbah menjadi produk bernilai guna.
Literatur mengenai valorisasi minyak jelantah menempatkan pemanfaatan kembali
sebagai salah satu pendekatan untuk mengurangi pembuangan limbah dan
mendukung pemanfaatan sumber daya secara lebih sirkular (Ahadito et al., 2022; Foo et
al., 2022; Orjuela & Clark, 2020; Thushari & Babel, 2022). Dalam kerangka ekonomi
sirkular, pemanfaatan kembali limbah menjadi produk bernilai guna merupakan salah
satu bentuk pengurangan penggunaan sumber daya primer dan penguatan siklus
material (Kirchherr et al., 2017).

Pembuatan sabun dari minyak jelantah memanfaatkan proses saponifikasi, yaitu
reaksi komponen minyak dengan basa untuk menghasilkan sabun. Sejumlah kegiatan
pengabdian telah menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun dari minyak
jelantah dapat menjadi sarana edukasi pengelolaan limbah sekaligus pembelajaran
berbasis praktik. Pendekatan learning-by-doing juga relevan untuk pendidikan
lingkungan karena peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi menghubungkan
masalah lingkungan dengan tindakan nyata (Ardoin et al.,, 2020; Sari et al., 2022;
Spalanzani, 2025; Subaidah et al., 2024).

Pesantren menyediakan konteks pendidikan yang khas karena proses
pembelajaran memadukan pendidikan akademik, pembentukan karakter, dan
kehidupan bersama. Kondisi tersebut memberikan ruang untuk mengintegrasikan
pengelolaan limbah dengan pembelajaran keterampilan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. UNESCO (2021) menekankan pentingnya pendidikan
lingkungan yang mendorong pengetahuan sekaligus tindakan, sedangkan pengalaman
pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik pengelolaan limbah dapat
menjadi wahana peningkatan kapasitas peserta (Indah et al., 2024; Subekti et al., 2025).
Urgensi pengelolaan sampah juga relevan dengan agenda global pengurangan
timbulan dan peningkatan praktik pengelolaan sampah berkelanjutan (Kaza et al., 2018;
United Nations Environment Programme & International Solid Waste Association,
2024).

Observasi awal dan diskusi dengan pihak pengelola Pondok Pesantren Bait
Qur'an Tahfidz Al-Qur’an menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat
pemahaman santri mengenai pelestarian lingkungan dan pengelolaan limbah rumah
tangga. Para santri telah memahami kebersihan secara umum, tetapi pengetahuan
praktis mengenai pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat masih perlu
diperkuat. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan pelatihan pemanfaatan minyak
jelantah menjadi sabun sebagai kegiatan pemberdayaan yang menggabungkan edukasi

dan praktik.
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Program ini dikembangkan dari pengalaman tim pengabdi dalam kegiatan
pemberdayaan sekolah dan komunitas pada topik pengelolaan limbah dan
pengembangan keterampilan praktis. Pengalaman tersebut menjadi landasan untuk
menerapkan pendekatan serupa dalam ekosistem pesantren dengan menyesuaikan
materi dan praktik pada kebutuhan mitra.

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kapasitas santri melalui edukasi
lingkungan dan praktik pemanfaatan minyak jelantah untuk pembuatan sabun ramah
lingkungan. Evaluasi difokuskan pada persepsi peserta terhadap manfaat program dan
manfaat kemitraan. Hasil kegiatan diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan
kegiatan lingkungan yang dapat dilanjutkan oleh mitra.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 30 Juni 2026 di Pondok
Pesantren Bait Qur’an Tahfidz Al-Qur’an, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berdasarkan
data kegiatan, 27 santri mengisi kuesioner evaluasi. Kegiatan belajar-mengajar di
pondok pesantren ini telah berlangsung selama kurang lebih sembilan tahun. Lembaga
ini dipimpin oleh Ustad Mahsum Salim, dengan dukungan administrasi dan

pendidikan dari putrinya, Emma. Foto lokasi pondok pesantren disajikan pada gambar
1.

Gambar 1. Foto Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran

Pendekatan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu (1) edukasi lingkungan, (2)
demonstrasi pembuatan sabun, (3) praktik langsung, dan (4) evaluasi. Edukasi
membahas dampak pengelolaan minyak jelantah yang tidak tepat, prinsip
pengurangan dan pemanfaatan kembali limbah, serta konsep dasar pembuatan sabun,
Gambar 2 merupakan pemberian materi proses pembuatan sabun dari minyak jalantah.

Demonstrasi digunakan untuk menjelaskan bahan, alat, urutan kerja, dan
keselamatan kerja. Selanjutnya, peserta bekerja dalam kelompok kecil untuk mengikuti
proses pengolahan minyak jelantah dan pembuatan sabun di bawah pengawasan
fasilitator.

Pada tahap  praktik, peserta terlibat dalam  persiapan  bahan,
penyaringan/pengolahan awal minyak jelantah, pencampuran bahan penyabun sesuai
prosedur yang digunakan tim, pencetakan/pengemasan, dan pengamatan karakteristik
produk. Rincian formulasi kuantitatif, karakteristik usia/jenjang peserta, serta kriteria

seleksi  peserta  tidak
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tercantum dalam dokumen sumber yang tersedia; karena itu informasi tersebut tidak
ditambahkan secara asumtif.

KERIA SAMA BTERERCA KomPol
PEMANFASTIT PESANTREN BAIT QURAANY

Gambar 2. Pemberian materi yang diberikan langsung oleh dosen Teknik Mesin
Universitas Mercu Buana

Evaluasi menggunakan kuesioner 15 pernyataan dengan skala Likert empat
poin: 1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. Butir
dikelompokkan menjadi dua dimensi, yaitu Manfaat Program (10 butir) dan Manfaat
Kemitraan (5 butir). Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan frekuensi,
persentase, dan nilai rata-rata berdasarkan respons valid pada setiap butir. Respons
kosong tidak dimasukkan dalam pembagi perhitungan butir.

Interpretasi skor rata-rata menggunakan interval skala 1-4: 1,00-1,75 = Rendah;
1,76-2,50 = Sedang; 2,51-3,25 = Tinggi; dan 3,26-4,00 = Sangat Tinggi. Kategori ini
digunakan secara konsisten untuk menafsirkan skor dimensi dan skor keseluruhan.
Rata-rata setiap butir dihitung berdasarkan jumlah respons valid pada butir tersebut,
sedangkan rata-rata setiap dimensi dihitung sebagai rata-rata aritmetika dari skor mean
seluruh butir dalam dimensi.

Hasil Dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat ini melibatkan 27 peserta dari sebuah
pesantren hafalan Al-Qur'an di Kabupaten Bogor. Semua peserta mengikuti sesi
pendidikan lingkungan dan aktif berpartisipasi dalam pelatihan praktik pembuatan
sabun ramah lingkungan menggunakan eco-enzyme. Sepanjang lokakarya, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif terlibat dalam diskusi, dan berhasil
menyelesaikan proses pembuatan sabun di bawah pengawasan fasilitator. Lingkungan
belajar kolaboratif mendorong kerja tim, komunikasi, dan pemecahan masalah
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menerapkan praktik ramah
lingkungan.

Kesadaran lingkungan dievaluasi sebelum dan sesudah pelatihan menggunakan
kuesioner terstruktur yang terdiri dari indikator terkait pengetahuan pengelolaan
sampah, tanggung jawab lingkungan, dan praktik sehari-hari yang berkelanjutan.
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Perbandingan respons sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan yang
jelas dalam kesadaran lingkungan peserta.

Sebelum pelatihan, banyak peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang
dampak lingkungan dari sampah organik rumah tangga dan tidak familiar dengan eco-
enzyme sebagai alternatif ramah lingkungan untuk produk rumah tangga. Sebagian
besar siswa memandang sampah rumah tangga terutama sebagai bahan yang dapat
dibuang daripada sebagai sumber daya yang berharga. Setelah sesi pendidikan dan
kegiatan praktik, peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pemilahan
sampah, daur ulang sampah organik, dan peran produk ramah lingkungan dalam
mengurangi polusi lingkungan, seperti ditunjukkan pada Tabel 1. Kuesioner evaluasi
pasca-pelatihan diberikan untuk menilai persepsi peserta mengenai program
pengabdian masyarakat. Sebanyak 27 peserta mengisi kuesioner tersebut; namun, satu
butir pertanyaan tidak dijawab oleh seorang peserta, sehingga terdapat 26 tanggapan
yang valid untuk beberapa butir pertanyaan. Kuesioner ini terdiri dari 15 pernyataan
yang dikelompokkan ke dalam dua dimensi: Manfaat Program dan Manfaat Kemitraan.
Tanggapan diukur menggunakan skala Likert empat poin (1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang
Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju).

Pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan melalui edukasi, demonstrasi,
praktik, dan evaluasi. Peserta terlibat dalam diskusi dan praktik pembuatan sabun
berbasis minyak jelantah. Pendekatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang
menghubungkan isu pengelolaan limbah dengan produk yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil evaluasi. Sebanyak 27 santri mengisi kuesioner evaluasi. Jumlah respons
valid berbeda pada beberapa butir karena terdapat respons yang tidak diisi. Butir 8
memiliki 25 respons valid, sedangkan butir 3, 11, 12, 13, 14, dan 15 memiliki 26 respons
valid; butir lainnya memiliki 27 respons valid.

Tabel 1. Distribusi Respons Peserta untuk Setiap Butir Kuesioner

No. Butir Kuesioner SAn(%) An(%) LAn (%) Dn (%) Mean

Manfaat Program

1 Program tersebut sebaiknya 10 (37,0) 17 (63,0) 0 0 3,37
dilanjutkan.

2 Bermanfaat bagi lingkungan 5(55,6) 12 (444) 0 0 3,56

3 Bermanfaat bagi peserta 10 38,5) 15(57,7) 1(3,8) 0 3,35

4 Meningkatkan pengetahuan 3 9(33,3) 0 0 3,67
. (66,7)
lingkungan

5 Meningkatkan motivasi 14 (51,9) 13 (48,1) 0 0 3,52

6 Membantu mengurangi limbah 18 (66,7) 9 (33,3) 0 0 3,67
organik

7 Memenuhi harapan peserta 9(333) 18 (66,7) 0 0 3,33

8 Waktu pelaksanaan yang tepat 7(28,0) 18(72,0) 0 0 3,28

9 Materi mudah dipahami 6(22,2) 20 (74,1) 1(3.7) 0 3,19

10  Pemanfaatan eco-enzyme 12 (44,4) 15 (55,6) 0 0 3,44
memberikan manfaat lingkungan

11  Kemitraan perlu diperkuat. 10 (38,5) 16 (61,5) 0 0 3,38
Kemitraan mendukung 6 (23,1) 20 (76,9) 0 0 3,23

12 keberhasilan program
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Kemitraan mendukung pengelolaan 7 (26,9) 19 (73,1) 0 0 3,27
sampah
14  Kemitraan meningkatkan 7 (26,9) 19 (73,1) 0 0 3,27
keterampilan peserta
15 Kemitraan mendukung program 6 (23,1) 18 (69,2) 2(7,7) 0 3,15

lingkungan berkelanjutan

Catatan: persentase dihitung berdasarkan respons valid pada masing-masing butir.

Dimensi Manfaat Program memperoleh rata-rata 3,44 dan termasuk kategori
Sangat Tinggi. Skor tertinggi terdapat pada peningkatan pengetahuan lingkungan dan
kontribusi terhadap pengurangan limbah, masing-masing 3,67. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peserta menilai kegiatan memiliki manfaat edukatif dan
lingkungan yang kuat. Hasil ini sejalan dengan laporan pengabdian lain yang
menggunakan edukasi dan praktik langsung pembuatan sabun dari minyak jelantah
sebagai sarana peningkatan kesadaran dan keterampilan pengelolaan limbah (Ahadito
et al., 2022; Sari et al., 2022; Spalanzani, 2025; Subaidah et al., 2024).

Skor terendah pada Dimensi Manfaat Program terdapat pada kemudahan
memahami materi, yaitu 3,19, yang masuk kategori Tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun respons peserta tetap positif, penyampaian materi masih dapat
diperbaiki melalui visualisasi yang lebih sederhana, contoh langkah kerja yang lebih
bertahap, dan waktu praktik yang lebih longgar. Skor waktu pelaksanaan sebesar 3,28
juga menunjukkan bahwa pengaturan durasi menjadi aspek yang perlu diperhatikan
pada kegiatan berikutnya.

Dimensi Manfaat Kemitraan memperoleh rata-rata 3,26 dan berada tepat pada
batas awal kategori Sangat Tinggi. Skor tersebut menunjukkan penilaian positif
terhadap kerja sama antara tim perguruan tinggi dan pihak pesantren. Kemitraan
berperan dalam menyediakan konteks penerapan pengetahuan dan membantu
memastikan kegiatan dapat berlangsung sesuai kebutuhan mitra. Temuan tersebut
sejalan dengan pendekatan pendidikan lingkungan yang menempatkan partisipasi,
konteks lokal, dan kemitraan sebagai unsur penting dalam pembelajaran berbasis
tindakan (Ardoin et al., 2020; Subekti et al., 2023).

Hasil kegiatan perlu dibaca sesuai batas bukti yang tersedia. Kuesioner yang
dianalisis merupakan evaluasi pascapelatihan dan terutama mengukur persepsi
peserta. Karena tidak tersedia data pre-test yang dapat diverifikasi, artikel ini tidak
menyatakan adanya peningkatan skor sebelum dan sesudah pelatihan. Demikian pula,
tidak digunakan klaim mengenai nilai ekonomi produk atau peningkatan keterampilan
yang terukur secara objektif. Pembatasan klaim ini penting agar kesimpulan sesuai
dengan data yang benar-benar tersedia.

Luaran kegiatan berupa pengalaman praktik pengolahan minyak jelantah
menjadi sabun, materi edukasi, dokumentasi proses, dan pengalaman kerja kelompok.
Keberlanjutan program dapat diarahkan melalui pengumpulan minyak jelantah secara
rutin, penggunaan kembali materi pelatihan, dan penjadwalan praktik lanjutan yang
dikelola bersama oleh pihak pesantren. Strategi tersebut lebih realistis dibandingkan
langsung menempatkan kegiatan sebagai usaha komersial karena data biaya produksi,
mutu produk, dan pasar belum tersedia.

Faktor pendukung kegiatan adalah dukungan pihak pesantren, keterlibatan

peserta, dan metode
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praktik langsung. Aspek yang masih perlu diperbaiki adalah penyederhanaan materi
dan pengaturan waktu. Kegiatan lanjutan sebaiknya menambahkan lembar observasi
keterampilan, uji praktik ulang, dan evaluasi tindak lanjut untuk mengetahui apakah
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tetap digunakan setelah kegiatan
selesai.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui edukasi lingkungan dan praktik
pemanfaatan minyak jelantah untuk pembuatan sabun ramah lingkungan memperoleh
respons positif dari 27 responden evaluasi. Rata-rata Dimensi Manfaat Program sebesar
3,44, Dimensi Manfaat Kemitraan sebesar 3,26, dan rata-rata keseluruhan sebesar 3,38;
seluruhnya berada pada kategori Sangat Tinggi berdasarkan interval skala yang
digunakan. Hasil tertinggi terdapat pada peningkatan pengetahuan lingkungan dan
kontribusi terhadap pengurangan limbah, sedangkan aspek yang relatif lebih rendah
adalah kemudahan memahami materi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi
edukasi dan praktik langsung dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk
memperkuat kapasitas santri dalam pemanfaatan minyak jelantah. Keberlanjutan
program dapat dikembangkan melalui pengumpulan minyak jelantah secara rutin,
praktik lanjutan, dan evaluasi keterampilan serta perilaku pada periode berikutnya.
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